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1.1. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan belajar ialah inti dari kegiatan dalam pendidikan. 
Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses 
belajar mengajar. Dalam belajar mengajar akan melibatkan semua 
komponen pengajaran, kegiatan belajar akan menentukan sejauh mana 
tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai. Dalam proses belajar 
mengajar tentu saja guru, sekolah dan siswa mengharapkan hasil belajar 
yang bagus, dengan hasil belajar yang bagus maka akan menunjukkan 
sudah tercapainya tujuan pembelajaran dan dengan hasil belajar yang 
bagus maka siswa juga akan memiliki prestasi belajar yang bagus. 
Tentunya hal ini menjadi tugas dan tanggung jawab semua tenaga 
kependidikan. Upaya peningkatan kualitas pendidikan harus lebih 
banyak dilakukan oleh para guru, sebab guru yang langsung berinteraksi 
dalam membina para siswa di sekolah melalui proses belajar mengajar. 
Prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002, 
hlm. 895) adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai 
tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. 
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004, hlm. 198) 
menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah hasil usaha belajar yang 
berupa nilai-nilai sebagai ukuran kecakapan dengan jumlah nilai raport 
atau test nilai sumatif. 
Program keahlian administrasi perkantoran harus memenuhi 
syarat yaitu mengikuti pembelajaran mata pelajaran produktif. 
Kelompok mata pelajaran produktif adalah kelompok mata pelajaran 
yang berfungsi membekali peserta didik agar memiliki kompetensi yang 
sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. 
Dari uraian di atas, fenomena mengenai belum optimalnya 
prestasi belajar siswa dilihat dari nilai UAS siswa yang masih ada di 
bawah KKM. Hal ini sesuai dengan data yang diperoleh peneliti seperti 
pada Tabel 1.1.  
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Tabel 1.1 
Rekapitulasi Nilai Ujian Akhir Semester Pada Mata 









1. 2011/2012 140 75 34 24,28 
2. 2012/2013 139 75 40 28,78 
3. 2013/2014 140 75 33 23,57 
4. 2014/2015 105 75 35 33,33 
5. 2015/2016 141 75 45 31,91 
Sumber: Guru Mata Pelajaran Korespondensi SMK Negeri 1 Bandung 
(data diolah) 
Berdasarkan Tabel di atas diperoleh data bahwa masih banyak 
siswa yang mendapatkan nilai UAS belum memenuhi KKM pada Tahun 
Ajaran 2011/2012 persentase siswa yang mendapatkan nilai dibawah 
KKM sebesar 24,28%, pada Tahun Ajaran 2012/2013 persentase siswa 
yang mendapatkan nilai dibawah KKM mengalami kenaikan sebesar 
4,50% menjadi 28,78%, pada Tahun Ajaran 2013/2014 persentase siswa 
yang mendapatkan nilai dibawah KKM mengalami penurunan sebesar 
5,21% menjadi 23,57%, pada Tahun Ajaran 2014/2015 persentase siswa 
yang mendapatkan nilai dibawah KKM mengalami kenaikan sebesar 
9,76% menjadi 33,33% kemudian pada Tahun Ajaran 2015/2016 
persentase siswa yang nilainya dibawah KKM sebesar 31,91% dan 
menunjukkan penurunan sebesar 1,42%. Pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM pada 
Mata Pelajaran Korespondensi tertinggi ada di Tahun Ajaran 2014/2015 
dan kenaikkan tertinggi ada di Tahun Ajaran 2013/2014 ke Tahun 
Ajaran 2014/2015 yaitu sebesar 9,76%. 
Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa masih banyaknya siswa yang 
mendapat nilai UAS dibawah KKM pada Mata Pelajaran Korespondensi 
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tertinggi ada pada Tahun Ajaran 2014/2015 yaitu sebesar 33,33% dan 
kenaikan tertinggi siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM pada 
Tahun Ajaran 2013/2014 ke Tahun Ajaran 2014/2015 yaitu sebesar 
9,76%. Siswa yang mendapat nilai UAS dibawah KKM pada Mata 
Pelajaran Korespondensi terendah ada pada Tahun Ajaran 2013/2014 
yaitu sebesar 23,57% dan penurunan terendah siswa yang mendapat nilai 
kurang dari KKM pada Tahun Ajaran 2014/2015 ke Tahun Ajaran 
2015/2016 yaitu sebesar 1,42%. Sehingga hal tersebut menunjukkan 
adanya kesenjangan antara apa yang diharapkan guru dan sekolah 
dengan kenyataan yang terjadi dan terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi nilai tersebut mengalami kenaikan dan penurunan yaitu 
seperti lingkungan fisik, sarana dan prasarana, hubungan sosial, dan 
kesehatan sekolah. Berkaitan dengan hal tersebut sudah seharusnya 
diteliti faktor-faktor yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
mengenai prestasi belajar siswa khususnya pada siswa Kelas X pada 
Mata Pelajaran Korespondensi Program keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Bandung. Hasil belajar siswa yang diukur 
melalui prestasi belajar penting untuk diperhatikan dan ditingkatkan 
karena merupakan gambaran keberhasilan dari proses belajar mengajar 
di sekolah. 
1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, 
diantaranya faktor internal (faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan 
faktor kelelahan) dan faktor ekternal (faktor keluarga, faktor sekolah, 
dan faktor masyarakat). Salah satu yang mempengaruhi prestasi belajar 
adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yaitu iklim sekolah 
dimana sekolah memiliki tanggung jawab untuk menciptakan iklim 
sekolah guna menunjang berjalannya proses belajar mengajar yang 
kondusif dan efektif. 
Iklim sekolah yang kondusif akademik baik fisik maupun non 
fisik merupakan landasan bagi peyelenggaraan pembelajaran yang 
efektif dan produktif. Oleh karena itu, sekolah perlu menciptakan iklim 
yang kondusif untuk menumbuh kembangkan semangat dan merangsang 
nafsu belajar peserta didik. 
SMK Negeri 1 Bandung terletak di pusat kota Bandung dimana 
pada bagian depan sekolah merupakan jalan utama kota Bandung yang 
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dapat di akses oleh semua pengguna jalan raya, sementara pada bagian 
kiri sekolah terdapat stasiun kereta api Bandung dan terdapat jalan 
kereta yang dapat mengganggu proses pembelajaran di sekolah ketika 
kereta sedang lewat. Selain itu, SMK Negeri 1 Bandung berada di dekat 
bandara Husein Sastranegara dan merupakan jalur pendaratan pesawat 
yang juga menimbulkan suara bising sehingga mengganggu proses 
belajar. Berikut ini data yang diperoleh peneliti seperti pada Tabel 
berikut: 
Tabel 1.2 
Data Variabel Iklim Sekolah (X) 




Aman  Guru dan siswa sudah 
cukup merasa aman 





Nyaman Menjaga kebersihan 
kelas serta sarana 
pendukung lainnya 
seperti kipas angin, 
proyektor di dalam 
kelas yang dapat 
memberikan 
kenyamanan kepada 
siswa dalam proses 
pembelajaran 
3 Ketertiban siswa Tertib Dirasa masih kurang 
karena masih 
banyaknya siswa yang 
kurang mentaati tata 
tertib sekolah seperti 
datang terlambat, berada 
di kantin pada jam 
pelajaran, dan tidak rapi 
dalam berpakaian. 
4 Dukungan guru 
kepada siswa 
Aktif Dukungan guru untuk 
memotivasi siswa agar 
belajar dengan rajin. 
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5 Keakraban guru 
dengan siswa 
Akrab Terjalin dengan baik, 
terlihat apabila bertemu 




Bersih  Membuang sampah 
pada tepatnya, 
melaksanakan piket 
kelas secara rutin 
dapa menjaga 
kebersihan sekolah. 
 Masih banyak toilet 
yang tidak terjaga 
kebersihannya karena 
jarang digunakan. 





Dilaksanakan Lomba-lomba antar 

















Lengkap Peralatan yang 
digunakan belum 
seluruhnya lengkap. 
karena tidak setiap 
siswa mendapat 
peralatan untuk praktek. 
Sumber: Hasil Pengamatan 
Berdasarkan data di atas iklim di SMK Negeri 1 Bandung 
sudah baik sehingga siswa bisa merasa aman dan nyaman untuk 
melaksanakan pembelajaran. Namun, pentingnya meningkatkan prestasi 
belajar siswa di SMKN 1 Bandung agar dapat mencapai tujuan 
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pembelajaran yang diharapkan apabila tidak cepat diatasi maka akan 
berpengaruh pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu 
faktor yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa adalah iklim 
sekolah. 
Menurut Sunaryo Kartadinata dalam Irawati (2002, hlm. 2) 
mendefinisikan iklim sekolah adalah iklim yang merujuk pada suasana 
kehidupan sekolah sebagai salah satu kelompok sosial yang didalamnya 
terdiri dari komponen-komponen yang berpengaruh satu sama lainnya, 
fasilitas fisik, sarana dan prasarana, kebudayaan sekolah serta adanya 
norma-norma yang mengatur anggotanya berperilaku. 
Iklim sekolah yang positif ditandai dengan kesadaran seluruh 
personel sekolah untuk berbagi pengetahuan, norma, nilai, keterampilan 
dan menjaga sarana belajar di sekolah yang bertujuan untuk kemajuan 
bersama. Oleh karena itu, sekolah perlu dikelola secara baik untuk 
menciptakan suasana belajar yang nyaman. 
Merujuk kepada keseluruhan penjelasan di atas, dan dalam 
upaya memahami dalam memecahkan masalah penelitian ini, maka 
penulis akan melakukan penelitian dan selanjutnya akan dituangkan 
dalam judul  
“Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X 
Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 
Bandung”. 
Berdasarkan pernyataan masalah di atas, masalah dalam 
penelitian ini secara spesifik dirumuskan dalam pernyataan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran tingkat kekondusifan iklim sekolah di 
SMK Negeri 1 Bandung? 
2. Bagaimana gambaran tingkat prestasi belajar siswa Kelas X 
Mata Pelajaran Korespondensi di SMK Negeri 1 Bandung? 
3. Adakah pengaruh kekondusifan iklim sekolah terhadap prestasi 
belajar siswa Kelas X Mata Pelajaran Korespondensi di SMK 
Negeri 1 Bandung? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui bagaimana gambaran tingkat kekondusifan iklim 
sekolah di SMK Negeri 1 Bandung. 
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2. Mengetahui bagaimana gambaran tingkat prestasi belajar siswa 
Kelas X Mata Pelajaran Korespondensi di SMK Negeri 1 
Bandung. 
3. Mengetahui adakah pengaruh kekondusifan iklim sekolah 
terhadap prestasi belajar siswa Kelas X Mata Pelajaran 
Korespondensi di SMK Negeri 1 Bandung. 
1.4. Kegunaan Penelitian 
Jika tujuan penelitian yang diuraikan di atas tercapai, penelitian 
ini akan memberikan dua macam kegunaan, yaitu: 
1. Kegunaan teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan 
ilmu pendidikan, khususnya mengenai iklim sekolah terhadap 





2. Kegunaan praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
rekomendasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
upaya peningkatan prestasi belajar siswa, khususnya di SMK 
Negeri 1 Bandung. 
 
